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RINGKASAN

Usaha mikro dari masyarakat berkembang dengan pesat, salah satunya adalah usaha gorengan terutama di kawasan Unnes. Berkembangnya usaha gorengan tentu berbanding lurus dengan pemakaian minyak goreng yang semakin besar. Kenyataannya banyak pedagang gorengan yang menggunakan minyak bekas atau biasa disebut dengan minyak jelantah, yang mana hal ini tentu merugikan konsumen dikarenakan kadar FFA nya yang tinggi. Maka dari itu penulis berinisiatif untuk membuat adsorben sebagai penjernih minyak jelantah, yang berbahan baku daun kering. Pemanfaatan daun kering saat ini dirasa kurang optimal sehingga dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah nilai guna dan pemanfaatan daun kering. 
Julius Fernando Pakpahan dalam penelitian serupa menggunakan adsroben dari serabut kelapa dan jerami menyatakan bahwa semakin kecil ukuran partikel adsorben, semakin lama proses adsorbsi, dan semakin rendah tekanan proses adsorbsi maka semakin efektif FFA dan zat warna yang dapat terjerap. Dalam penelitiannya tersebut Julius Fernando Pakpahan tidak menggunakan zat aktivator melainkan langsung diarangkan. Berdasarkan referensi tersebut maka variabel yang dipelajari dalam penelitian ini adalah pengaruh penggunaan aktivator yaitu NaOH, bentuk adsorben yaitu serbuk dan pellet, tekanan proses, dan lama pengontakan adsorben dengan minyak. Variasi tersebut diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui kapasitas serapan adsorben daun kering sehingga didapatkan keoptimalan proses adsorbsi FFA dan zat warna pada minyak jelantah.





















BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG
Minyak goreng merupakan salah satu bahan pokok yang sangat sulit dipisahkan dari kehidupan manusia saat ini. Sebagian besar masyarakat menggunakannya untuk proses memasak, untuk lebih menghemat biaya penggunaan minyak goreng biasanya dilakukan secara berulang kali, padahal dengan penggunaan minyak goreng bekas pakai tersebut, kualitas dari minyak goreng tersebut sudah tidak memenuhi standart kualitas minyak goreng. Hal ini dikarenakan dengan kondisi pemanasan minyak goreng diatas standartnya yakni 177-221 derajat cecius, maka ikatan rangkap pada asam lemak tak jenuh rusak dan kemudian akan teroksidasi membentuk gugus peroksida dan monomer siklik, sehingga yang tersisa adalah asam lemak jenuh. Hal ini dapat menimbulkan dampak negatif bagi yang mengkonsumsinya, yaitu menyebabkan berbagai gejala keracunan, seperti pusing, mual-mual dan muntah (Suirta, 2007).
Berkaitan dengan hal tersebut, salah satu solusi yang dapat digunakan sebagai alternatif dalam proses daur ulang minyak agar dapat digunakan kembali adalah dengan menggunakan teknologi adsorben. Adsorben bukan hanya memisahkan minyak goreng baru, tetapi juga dapat memisahkan padatan pada minyak goreng bekas. Asam lemak merupakan material penting dalam industri oleokimia untuk memproduksi fatty alkohol, sabun, obat, plastik, pelumas, detergen dan secara luas digunakan dalam industri obat dan makanan. Asam lemak bebas pada tumbuhan diperoleh melalui pemutusan ikatan ester, yang kemudian biasanya dipisahkan dalam proses industri. Penelitian untuk menemukan metode yang tepat untuk memisahkan asam lemak bebas telah dilakukan dan adsorpsi telah terbukti sebagai proses yang baik untuk memisahkan asam lemak bebas (Chua, 2008).
Arang aktif dapat digunakan sebagai adsorben karena bersifat  sangat  aktif  terhadap  partikel  yang  kontak  dengan  arang  aktif  tersebut (Sembiring, 2003). Arang aktif memiliki ruang pori yang sangat banyak dengan ukuran tertentu  yang  dapat  menangkap  partikel  yang  sangat  halus  dan  menjebaknya  disana (Irmanto et al. 2010). Bahan baku adsorben yang dapat digunakan adalah bahan dengan kandungan serat kasar (hemiselulosa, selulosa dan lignin) yang tinggi, atau bahan baku yang memiliki kandungan karbon yang cukup tinggi.
Sampah dedaunan di Unnes memiliki potensi untuk menjadi produk lain dengan nilai guna yang lebih tinggi. Sampah organik berupa daun kering memiliki kandungan selulosa sebanyak 10-20% (Fessenden, 1986). Kandungan serat kasar (selulosa) ini mengindikasikan kandungan karbon dalam dedaunan ini cukup tinggi, sehingga dengan tingginya kandungan karbon tersebut maka sampah dedaunan sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai adsorben.
Berdasarkan  uraian diatas, arang aktif yang berasal dari dedaunan diharapkan dapat digunakan sebagai adsorben mengurangi FFA dan warna dari minyak jelantah yang murah dan efisien dalam proses daur ulang minyak goreng bekas pakai. Minyak yang dihasilkan melalui proses ini akan bisa digunakan hanya jika memenuhi standar kualitas minyak yang baik.
1.2 PERUMUSAN MASALAH
1.2.1 Bagaimana pengaruh penggunaan aktivator NaOH terhadap kualitas adsorben yang dihasilkan?
1.2.2 Bagaimana pengaruh bentuk partikel adsorben terhadap proses adsorbsi?
1.2.3 Bagaimana pengaruh waktu pengontakan adsorben dengan minyak terhadap proses adsorbsi?
1.3 TUJUAN
Tujuan dari penelitian ini antara lain:
1. Mengetahui pengaruh penggunaan aktivator NaOH terhadap kualitas adsorben yang dihasilkan.
2. Mengetahui pengaruh bentuk partikel adsorben terhadap proses adsorbsi.
3. Mengetahui pengaruh waktu pengontakan adsorben dengan minyak terhadap proses adsorbsi.
1.4 LUARAN YANG DIHASILKAN
Melalui penelitian  ini diharapkan dapat  mengetahui metode yang tepat dalam pengolahan kembali minyak goreng bekas pakai agar dapat digunakan berulang kali, serta mengurangi resiko peningkatan kolesterol pada tubuh, dan dapat mengurangi sampah daun kering yang ada di lingkungan Unnes dan sekitarnya.
1.5 MANFAAT PENELITIAN
Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada khasanah ilmu pengetahuan dan sains, khususnya untuk perkembangan inovasi terhadap suatu produk alam.
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, instansi, pelajar, guru, sekolah, dan peneliti lain yang ingin mengembangkan maupun menyempurnakan penelitian ini.
Dari sisi pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan untuk terus melakukan inovasi terhadap sumber daya alam terbarukan di Indonesia

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Minyak goreng
Penggorengan  merupakan  proses thermal-kimia  yang  menghasilkan  karakteristik makanan  goreng  dengan  warna  coklat  keemasan, tekstur  krispi  penampakan  dan  flavor   yang diinginkan,  sehingga  makanan  gorengan  sangat popular  (Boskou,  et  al.,  2006;  Warner,  2002).  Selama  penggorengan  terjadi  hidrolisa,  oksidasi dan  dekomposisi  minyak  yang  dipengaruhi  oleh bahan  pangan  dan  kondisi  penggorengan (Chatzilazarou,  et al, 2006). Produksi komponen-komponen di dalam minyak selama penggorengan ditransfer  dari  bahan  makanan  yang  digoreng, beberapa  dari  komponen   tersebut  dapat menurunkan  daya  terima  konsumen  dan memberikan  efek  yang  merugikan  kesehatan (Galeone, et al, 2006). 
Salah  satu  fenomena  yang  dihadapi dalam  proses  penggorengan  adalah  menurunnya kualitas minyak setelah digunakan secara berulang pada  suhu  yang  relatif  tinggi  (160-180ºC). Penelitian  Yoon  dan  Choe,  2007,  menunjukkan bahwa  beberapa  parameter  terjadinya  oksidasi seperti  free  fatty  acid (FFA),  komponen  polar, asam  konjugat  dienoat  meningkat   pada  setiap pengulangan   penggorengan  selama  60  kali periode penggorengan. Penggunaan minyak  goreng  dalam  praktek   penggorengan  di rumah  tangga  maupun  pedagang  kecil  dilakukan secara  berulang-ulang,   hal  tersebut  sangat memungkinkan  terjadinya  reaksi  oksidasi  yang lebih  tinggi  (Aminah  dan Isworo,  2009).
Mutu  minyak  goreng  ditentukan  oleh  titik  asapnya,  yaitu  suhu  pemanasan minyak sampai terbentuk akreolein yang tidak diinginkan dan dapat  menimbulkan  rasa  gatal  pada  tenggorokan  hidrasi  gliserol  akan membentuk aldehida tidak jenuh atau akrelein tersebut. Makin tinggi titik asap, makin baik mutu minyak goreng itu. Titik asap suatu minyak goreng tergantung  dari  kadar  gliserol  bebas.  Lemak  yang  telah  digunakan untuk menggoreng  titik  asapnya  akan  turun,  karena  telah  terjadi  hidrolisis molekul  lemak (Winarno, 2004).
Adapun  standar  mutu  minyak  goreng  di  Indonesia  diatur  dalam SNI  01-3741-2002  menurut  (Wijana,  dkk.,  2005).  Standar  mutu  minyak goreng telah dirumuskan dan ditetapkan oleh Badan Standarisasi Nasional (BSN)  yaitu  SNI  01-3741-2002,  SNI  ini  merupakan  revisi  dari  SNI  01-3741-1995, menetapkan bahwa standar mutu minyak goreng seperti pada tabel 1: 
Asam lemak merupakan material penting dalam industri oleokimia untuk memproduksi fatty alkohol, sabun, obat, plastik, pelumas, detergen dan secara luas digunakan dalam industri obat dan makanan. Asam lemak bebas pada tumbuhan diperoleh melalui pemutusan ikatan ester, yang kemudian biasanya dipisahkan dalam proses industri. Minyak jelantah kaya akan asam lemak bebas (FFA). (Andarwulan, 2006).
Tabel 1. Tabel SNI 01-3741-2002 tentang Standar Mutu Minyak Goreng
	Kriteria Uji
	Satuan
	Syarat

	Keadaan bau, warna, rasa    
	-
	Normal

	Air
	% b/b
	Maks 0.3

	Asam lemak bebas 
(dihitung sebagai asam larut)
	% b/b
	Maks 0.3


Sumber: Standar Nasional Indonesia 01-3741-2002
JF. Pakpahan, dkk dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa serabut kelapa dan jerami padi dapat digunakan sebagai adsorben dapat menurunkan bilangan asam (FFA). Pakpahan juga mengemukakan bahwa bahan-bahan alami yang memiliki kadar selulosa yang tinggi dapat menjadi alternatif  untuk digunakan sebagai bahan penyerap (adsorben). 
Sebagai perbandingan untuk hasil yang didapat pada penelitian baik FFA maupun warna dengan standar mutu minyak, maka dapat disajikan data seperti pada tabel 1 berikut ini.
Tabel 2. Standar Mutu SPB (Special Prime Bleach) dan Ordinary (Ketaren, 1986)
	
	Special Prime Bleach
	Ordinary

	Asam lemak bebas, % FFA
	1-2
	3-5

	Red
	< 2,0
	< 3

	Yellow
	20
	35



2.2 Daun Kering
Daun merupakan alat yang penting bagi kelangsungan hidup tumbuhan, sebab disitu terjadi proses fotosintesis. Hasil fotosintesis didistribusikan ke seluruh organ untuk pertumbuhan dan perkembangan. Daun tidak seperti organ lain dari tumbuhan karena umumnya bersifat sementara. Setiap pohon memiliki bagian vital tersebut yang tidak sedikit jumlahnya dan dapat tumbuh meregenerasi. Maka dari itu daun merupakan limbah alam yang besar jumlahnya.
Menurut Fessenden, (1982) Daun kering mengandung 10-20% selulosa, kayu 50% selulosa, dan kapas 90% selulosa. Selulosa merupakan komponen dasar yang menyusun tumbuhan hidup dan merupakan struktur utama  dari dinding sel tumbuhan tingkat tinggi.  Selulosa  merupakan senyawa organik yang paling melimpah di bumi. Diperkirakan sekitar 1011 ton selulosa dibiosintesis tiap tahun di dunia ini baik di darat maupun di perairan, dan selulosa mencakup sekitar 50% dari karbon tak-bebas di bumi.
2.3 Adsorbsi
Adsorbsi adalah proses dimana molekul-molekul fluida menyentuh dan melekat pada permukaan padatan. (Suryawan, Bambang, 2004). Padatan berpori yang menghisap (adsorption) dan melepaskan (desorption) suatu fluida disebut adsorben. Molekul fluida yang dihisap tetapi tidak terakumulasi/ melekat ke permukaan adsorben disebut adsorptive, sedangkan yang terakumulasi/ melekat disebut adsorbat. Ada dua jenis adsorbsi, yaitu:
2.5 Arang Aktif 
Arang aktif adalah bahan berupa karbon bebas yang masing-masing berikatan secara kovalen atau arang yang telah dibuat dan diolah secara khusus melalui proses aktifasi, sehingga pori-porinya terbuka dan dengan demikian mempunyai daya serap yang besar terhadap zat-zat lainnya, baik dalam fase cair maupun dalam fase gas. Dengan demikian, permukaan arang aktif bersifat non-polar, dan kecepatan adsorpsi bertambah. Untuk meningkatkan kecepatan adsorpsi, dianjurkan menggunakan arang aktif yang telah dihaluskan. Komposisi arang aktif terdiri dari silika (SiO2), karbon, kadar air dan kadar debu.
Bahan baku yang berasal dari hewan, tumbuh-tumbuhan, limbah maupun mineral yang mengandung karbon dapat dibuat menjadi arang aktif yaitu dibuat melalui proses pembakaran secara karbonisasi (aktifasi). Bahan tersebut antar lain tulang, kayu lunak maupun keras, sekam, tongkol jagung, tempurung kelapa, ampas penggilingan tebu, ampas pembuatan kertas, serbuk gergaji, dan batubara.
2.5.1 Proses Pembuatan Arang Aktif
Cheremisinoff dan AC. Moressi, mengemukakan bahwa proses pembuatan arang aktif terdiri dari 3 tahap, yaitu :
1. Dehidrasi : proses penghilangan air dimana bahan baku dipanaskan sampai temperatur 170°C. 
2. Karbonisasi : pemecahan bahan-bahan organik menjadi karbon. Suhu diatas 170°C akan menghasilkan CO dan CO2. Pada suhu 275°C, dekomposisi menghasilkan “tar”, methanol dan hasil samping lainnya. Pembentukan karbon terjadi pada temperatur 400-600°C.
3. Aktifasi : dekomposisi tar dan perluasan pori-pori. Dapat dilakukan dengan uap atau CO2 sebagai aktifator.
Yang dimaksud dengan aktifasi adalah suatu perlakuan terhadap arang yang bertujuan untuk memperbesar pori yaitu dengan cara memecahkan ikatan hidrokarbon atau mengoksidasi molekul-molekul permukaan sehingga arang mengalami perubahan sifat, baik fisika maupun kimia, yaitu luas permukaannya bertambah besar dan berpengaruh terhadap daya adsorpsi.

BAB 3.METODE PENELITIAN
1. Alat 
a. 
b. Oven
c. Beaker glass 250 mL
d. Labu takar 100 ml
e. Pengaduk kaca
f. Pipet ukur 25 ml
g. Ball filler
h. Loyang
i. Neraca analitik
j. Gelas arloji
k. Furnace 
l. Corong Buchner
m. Desikator 
n. Cawan porselen
o. Mortar 
p. Gelas arloji
q. Ayakan 100 mesh
r. Lovibond
s. Hot Plate
t. Labu leher tiga
u. Penangas air
v. Termometer
w. Statif dan klem
x. Spatula

2. Bahan
a. NaOH
b. Daun kering
c. Aquades 
d. Kertas saring
e. Sampel minyak jelantah
3. Prosedur penelitian
3.1 Persiapan Bahan
1. Daun yang diperoleh  dicuci  dengan  air  bersih  untuk menghilangkan kotoran.
2. Daun yang telah bersih dikeringkan dibawah sinar matahari lalu diremas agar ukurannya mengecil.
3.2 Proses pembuatan adsorben
1. Potongan  daun yang sudah kering  dan bersih dimasukkan dalam beaker glass.
2. Ke dalam beaker glass tersebut ditambah aktivator NaOH dan direndam selama 24 jam.
3. Setelah itu daun tersebut ditiriskan.
4. Daun yang telah ditiriskan dimasukkan  ke  dalam  oven  untuk  dikeringkan selama 1 jam pada suhu 200oC
5. Setelah kering kemudian diaktivasi dengan alat aktivasi (furnace) selama 4 jam pada suhu 400oC. 
6. Untuk adsorben tanpa aktivator, potongan  daun yang sudah kering  dan bersih langsung diproses ke alat aktivasi (furnace).
7. Arang  yang  telah  diaktivasi  kemudian  dicuci  dengan  akuades  kemudian disaring menggunakan corong Buchner
8. Residu  hasil  penyaringan    dipanaskan  di  dalam  oven  selama  2 jam pada suhu 150oC.
9. Arang didinginkan dalam desikator lalu dihaluskan dengan mortar
10. Arang yang telah dihaluskan diayak menggunakan ayakan ukuran 100 mesh. Arang yang tidak lolos ayakan dipeletkan dengan menggunakan karagenan sebagai pengikat.
3.3 Proses Adsorbsi Arang Aktif
1. Sebanyak 150 gr minyak jelantah dimasukkan kedalam beaker glass, kemudian disaring dengan menggunakan kertas saring agar kotoran hasil penggorengan yang terdapat dalam minyak jelantah dapat terpisah.
2. Sebanyak 100 gr minyak jelantah pada proses di atas dimasukkan ke dalam labu leher tiga. Dipanaskan di atas hot plate pada suhu 80oC - 90oC.
3. Sebanyak 5 gr adsorben daun kering dengan ukuran partikel 100 mesh yang dibuat tanpa aktivator NaOH di masukkan ke dalam labu leher tiga.
4. Setiap 10 menit sampel diambil sebanyak 5 ml selama 1 ½ jam. Sampel didinginkan hingga mencapai suhu kamar.
5. Sampel disaring menggunakan kertas saring untuk memisahkan minyak jelantah dengan adsorben.
6. Filtratnya diambil dan dihitung nilai FFA dan dianalisa warnanya dengan menggunakan lovibond.
7. Lakukan prosedur yang sama untuk variabel yang lain.


Keterangan :
1.Hot plate		4.Penangas air	
2.Termometer		5.Statif dan klem
3.Labu leher tiga
Gambar 1. Rangkaian Alat Percobaan (Pakpahan, 2013)




BAB 4
ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1.  Anggaran Biaya
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
	           1.274.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	2.522.000

	3
	Perjalanan
	  500.000

	4
	Lain-Lain
	1.450.000

	Jumlah
	5.776.000



4.2. Jadwal Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kajian Lapangan
	
	
	
	
	

	2
	Kajian Teori
	
	
	
	
	

	3
	Pembuatan Proposal
	
	
	
	
	

	4
	Revisi Proposal
	
	
	
	
	

	5
	Pengajuan Proposal
	
	
	
	
	

	6
	Pembuatan Perizinan
	
	
	
	
	

	7
	Penelitian
	
	
	
	
	

	8
	Pengujian
	
	
	
	
	

	9
	Publikasi
	
	
	
	
	

	10
	Seminar
	
	
	
	
	

	11
	Pembuatan Laporan
	
	
	
	
	

	12
	Monitoring dan Evaluasi
	
	
	
	
	




DAFTAR PUSTAKA
Aminah,  S.,  dan  Isworo  T.J.  2009.  Praktek Penggorengan  dan  Mutu  Minyak  Goreng Sisa  pada  Rumah  Tangga  Rt.05  Rw.  III Kedungmundu  Tembalang  Semarang. Laporan  penelitian  Internal  UNIMUS Tahun 2009.
Andarwulan. 2006. Cara-cara Daur Ulang Minyak Goreng bekas Pakai (Jelantah). Bandung: ITB 
Boskou, D., dkk.  2006.  Conten  of trans,  trans-2,4  decadienal  in  deep-fried and  pan-fried.  Journal  Lipid  Science Technology 108: 109-15
Chatzilazarou, A., dkk. 2006.  Physicochemical Changes  Of  Olive  Oil  and  Selected VegeTabel  Oil  During  Frying.  Journal Food Lipids 13: 27-35
Cheremisinoff,  P.  N.,  Cheremisinoff,  N.  P.  1993.  Water  Treatment  and  Waste Recovery. New Jersey: Prentice hall, Englewood Cliffs
Chua, Joo Haan. 2008. The Adsorption of  Fatty Acids Using Metal Silica Complexes From Rice Husk Ash. Thesis. Kelantan: Universiti Sains Malaysia
Fessenden & Fessenden. 1982. Kimia Organik Jilid 2. Jakarta: Erlangga
Galeone,  C.,  2006.  Fried Foods, olive oil and colorectal cancer. Eur Soc Med Onc 13:689-92
Irmanto  dan  Suyata.  2010.  Optimasi  Penurunan  Nilai  BOD,  COD  dan  TSS Limbah  Cair  Industri  Tapioka  Menggunakan  Arang  Aktif  dari  Ampas Kopi. Disertasi Universitas Jenderal Soedirman
Ketaren, S. 1986. Pengantar Teknologi Minyak dan Lemak Pangan. Jakarta: Universitas Indonesia
Pakpahan, Julius Fernando. 2013. PENGURANGAN FFA DAN WARNA DARI MINYAK JELANTAH DENGAN ADSORBEN SERABUT KELAPA DAN JERAMI. Jurnal Teknik Kimia USU. Departemen Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Sumatera Utara
Sembiring, Sinaga, 2003. Arang Aktif (Pengenalan dan Proses Pembuatannya). Sumatera Utara: Jurusan  Teknik  Industri  Fakultas  Teknik Universitas  Sumatera  Utara
Suirta, Indah. 2007. Preparasi Biodiesel dari Minyak Jelantah Kelapa Sawit. Journal of Chemistry. Bali: Universitas Udayana
Suryawan, Bambang. 2004. Karakteristik Zeolit Indonesia Sebagai Adsorben Uap Air. Disertasi. Depok: FTUI
Warner,  K.  2002.  Cemistry  of  Frying  Oils.  U.S.: Departemen of Agriculture, Peoria, Illinois dalam   Akoh  C.C.,  Min  B.D.,  ed.  2002. Food  Lipids:  Chemistry,  Nutrition,  and Biotechnology.  2nd  Ed.  New York: Marcell  Dekker. Inc.
Yoon, Y., and Choe, E. 2007. Oxidation of Corn Oil  During  Frying  of  Soy-Flour-Added Flour  Dough.  Journal  of  Food  Science. Vol  72,  Nr.6,  Institut  of  Food Technologists




























Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota, Biodata Dosen Pembimbing yang 
ditandatangani
Biodata Ketua
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap		: Noor Kholifah
2. Jenis Kelamin		: Perempuan
3. Program Studi		: Teknik Kimia S1
4. NIM				: 5213412013
5. Tempat dan Tanggal Lahir	: Pati, 8 November 1994
6. E-mail			: noorkholifah10@gmail.com
7. Nomor Telepon/HP		: 089654710610

B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN KarangRejo
	SMPN 1 Jakenan
	SMAN 1 Jakenan

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun

	1
	Finalis Mahasiswa Berprestasi Prodi Teknik Kimia Universitas Negeri Semarang
	Prodi Teknik Kimia Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang
	2014

	2
	Finalis Lomba Membuat Sabun Padat Transparan
	Prodi Teknik Kimia Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang
	2012

	3
	Juara 2 Lomba Paduan Suara dalam Rangka Pekan Olahraga Seni dan Ilmiah Antar Fakultas
	BEM KM Universitas Negeri Semarang
	2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.   
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-GT

Semarang, 10 Juni 2014
Pengusul,



Noor Kholifah

Biodata Anggota 1

1. Identitas Diri
1. Nama Lengkap		: Wismoyo Adi
2. Jenis Kelamin		: Laki-laki
3. Program Studi		: Teknik Kimia S1
4. NIM				: 5213412015
5. Tempat dan Tanggal Lahir	: Semarang, 17 Agustus 1994
6. E-mail			: wismoyoadi14@gmail.com
7. Nomor Telepon/HP		: +62856 2754 959

E. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 01 Bendungan Semarang
	SMPN 13 Semarang
	SMAN 07 Semarang

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



F. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	Juara 1 Lomba Futsal Tekkim Cup                                                      

	Teknik Kimia
	2014

	2
	Juara 1 Lomba Futsal Tekkim Cup                                                      
	Teknik Kimia
	2015





Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.   
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P

Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul,



Wismoyo Adi

Biodata Anggota 2

A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap		: Adhaningrum
2. Jenis Kelamin		: Perempuan
3. Program Studi		: Teknik Kimia S1
4. NIM				: 5213413064
5. Tempat dan Tanggal Lahir	: Kebumen, 12 Mei 1995
6. E-mail			: ningrumadha@gmail.com
7. Nomor Telepon/HP		: 08783790608

B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 2 Argopeni
	SMP Negeri 1 Kebumen
	SMA Negeri 1 Kutowinangun

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.   
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P

Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul,



Adhaningrum











Biodata Dosen Pembimbing

A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap			: 
2. Jenis Kelamin			: 
3. NIDN				: 
4. Tempat dan Tanggal Lahir	: 
5. E-mail				: 
6. Nomor Telepon/HP		: 

B. Riwayat Pendidikan
	
	S1
	S2
	S3

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun masuk-lulus
	
	
	



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P

Semarang, 10 Juni 2015
					Pembimbing,




						()

Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan

1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Tong Penampungan Daun Kering
	Tempat Penampungan daun kering
	3
	Rp  100.000
	Rp      300.000

	Mortar porselen
	Menghaluskan daun kering
	1
	Rp  125.000
	Rp      125.000

	Magnetic Stirrer 2 cm
	Untuk mengaduk campuran
	2
	Rp.   35.000
	Rp.       70.000

	Thermometer
	Mengukur suhu
	2
	Rp   32.000
	Rp        64.000

	Cawan petri
	
	1
	Rp   40.000
	Rp        40.000

	Erlenmeyer 250 ml
	Menyimpan filtrate
	3
	Rp   50.000
	Rp      150.000

	Beaker Glass 1000 mL

	Sebagai tempat pereaksian
	1
	Rp 100.000
	Rp      100.000

	Botol sampel
	Menempatkan sampel sebelum diuji
	36
	Rp  10.000
	Rp      360.000

	Masker
	Melindungi indra pernapasan dari bahaya keracunan 
	1 pak
	Rp  35.000
	Rp        35.000

	Sarung tangan
	Melindungi tangan dari bahaya zat kimia
	1 pak
	Rp  30.000
	Rp        30.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp  1.274.000



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	NaOH
	Zat Pereaksi
	3
	Rp  20.000
	Rp.     60.000

	Aquades
	Pelarut
	25 liter
	Rp     5.000
	Rp    125.000

	Kertas Saring
	Menyaring Filtrate
	50
	-
	Rp   492.000

	Sewa oven
	Mengatur dan memanaskan media
	-
	Rp 200.000
	Rp.  200.000

	Sewa Tanur
	Memanaskan pada suhu tinggi
	-
	Rp 500.000
	Rp   500.000

	Karagenan
	Sebagai pengikat saat proses pemelletan adsorben
	1 kg
	Rp  45.000
	Rp     45.000

	Sewa Pompa Vakum
	Menyaring dalan mengkondisikan vakum
	1
	Rp 100.000
	Rp.  100.000

	Analisis Sampel
	Menganalisis sampel
	20
	Rp  50.000
	Rp 1.000.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 2.522.000



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Transportasi Lokal
	Pembelian Alat dan Bahan
	-
	Rp  500.000
	Rp   500.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp   500.000



4. Lain- Lain
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Administrasi
	Perizinan, penggandaan surat-surat
	-
	Rp  50.000
	Rp     50.000

	Pembuatan Laporan
	
	-
	Rp 300.000
	Rp    300.000

	Konsumsi
	Konsumsi
	50
	Rp   5.000
	Rp    250.000

	Publikasi
	Publikasi hasil penelitian
	-
	Rp 200.000
	Rp    200.000

	Seminar
	Sosialisasi hasil penelitian
	-
	Rp 650.000
	Rp    650.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 1.450.000


5. 
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas

	No
	Nama/ NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Noor Kholifah/ 5213412013
	Teknik Kimia
	Kimia
	5
	Mengkoordinasi anggota kegiatan

	2
	Wismoyo Adi/ 5213412015
	Teknik Kimia
	Kimia
	5
	Sekretaris dan Humas

	3
	Adhaningrum/ 5213413064
	Teknik Kimia
	Kimia
	5
	Bendahara dan Perlengkapan

































Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti

[image: D:\Zulfa\des pothos\Foto\meme sens\UNNES_LoGo\unnes lagi.JPG]KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Semarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003


SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA


Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama		: Noor Kholifah
NIM		: 5213412013
Program Studi	: Teknik Kimia S1
Fakultas	: Teknik

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-P saya dengan judul :
Pemanfaatan Limbah Daun Kering Di Unnes Menjadi Adsorben Arang Aktif Sebagai Alternatif Penjernih Minyak Jelantah yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 10 Juni 2015
Mengetahui,					Yang menyatakan,
Pembantu Rektor/Ketua 
Bidang Kemahasiswaan,



(Bambang Budi Raharjo, M.Si)		(Noor Kholifah )
NIP. 1962050819880311002			NIM. 5213412035
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